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MOTTO

Bahwa seseorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Dan
bahwasanya manusia tidak akan memperoleh (kebaikan) kecuali apa yang telah ia
usahakan

(terjemahan Surat Al-Najm ayat 38-39)

Dari apa yang sedikit dan telah mencukupi itu lebih baik,
daripada yang banyak tapi melupakan (Al-Hadist)

Hanya dia yang mempunyai keberanian yang sesungguhnya, yang mampu
menanggung beban dari pengalaman seburuk-buruknya yang bisa dialami manusia
dengan sikap bijaksana (Wiliam Shakespeare)
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RINGKASAN

Pengaruh Perbedaan Gelling Agent Terhadap Laju Pelepasan Ibuprofen Dalam
Sediaan Gel Dispersi Padat Ibuprofen-PEG 6000: Rizky Triandari,
102210101016; 2014, 123 halaman; Fakultas Farmasi Universitas Jember.

Ibuprofen merupakan salah satu Non Steroid Anti Inflammatory Drug
(NSAID) turunan asam propionat (Bushra dan Aslam, 2010). Obat ini mempunyai
aktivitas sebagai antiinflamasi, analgesik dan antipiretik (Chavez dan Dekorte, 2003).
Mekanisme kerja ibuprofen adalah inhibitor non-selective yakni menghambat enzim
siklooksigenase-1 dan siklooksigenase-2 yang berperan terhadap pelepasan
prostaglandin. Prostaglandin merupakan mediator inflamasi yang berperan dalam
produksi rasa sakit, peradangan dan demam (Wahbi et al., 2005). Penghambatan
enzim siklooksigenase-1 mengakibatkan ibuprofen pada penggunaan oral
memberikan efek samping yaitu iritasi pada saluran pencernaan seperti ulserasi
mukosa lambung dan mengalami first-pass metabolisme di hati (Prausnitz et al.,
2004). Pada penelitian kali ini, dipilih gel sebagai bentuk sediaan topikal untuk
mengurangi efek samping yang ditimbulkan pada pemberian rute per oral.

Penentuan kemampuan pelepasan obat dari sediaan gel dipengaruhi oleh
kelarutan bahan aktif. Ibuprofen merupakan obat yang termasuk dalam
Biopharmaceutical Classification System (BCS) kelas 1l yang mempunyai kelarutan
rendah namun permeabilitas terhadap membran tinggi (Potthast et al., 2005).
Kelarutan yang rendah ini akan menyebabkan bioavailabilitas obat di dalam tubuh
menjadi rendah. Oleh karena itu banyak dikembangkan upaya untuk meningkatan
kelarutan dan laju pelepasan obat, salah satunya adalah teknik dispersi padat.
Dispersi padat dapat didefinisikan sebagai satu atau lebih bahan padat yang terdiri
atas bahan aktif bersifat hidrofobik dan matriks bersifat hidrofilik yang pada
penelitian kali ini, PEG 6000 dipilih sebagai matriks yang dapat meningkatkan

kelarutan ibuprofen dan mempercepat laju pelepasan ibuprofen.
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Dalam sediaan gel terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi
pelepasan obat selain kelarutan bahan aktif yaitu viskositas basis gel. Semakin besar
viskositas suatu zat maka koefisien difusi semakin kecil dan obat akan semakin sulit
dilepas dari basis (Sinko, 2011). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui laju
pelepasan dispersi padat ibuprofen dari basis gel yang berbeda yaitu basis gel HPMC
2%, karbopol 2% dan CMC-Na 2%.

Pengujian terhadap gel yang dihasilkan meliputi evaluasi karateristik fisika
kimia sediaan dan pengujian laju pelepasan. Evaluasi sifat fisika kimia sediaan
meliputi pengujian organoleptis, pH, viskositas, daya sebar dan pengujian
homogenitas bahan aktif dalam sediaan. Data yang telah diperoleh kemudian
dianalisis menggunakan program SPSS versi 18. Berdasarkan evaluasi sediaan yang
telah dilakukan, semua formula dari ketiga gelling agent yang berbeda telah
memenuhi kriteria yang ditentukan. Hasil pengujian laju pelepasan ibuprofen dari
ketiga basis yang berbeda menunjukkan bahwa laju pelepasan gel dengan basis
HPMC 2% memberikan laju pelepasan ibuprofen tertinggi dibandingkan dengan gel
yang menggunakan basis karbopol 2% dan CMC-Na 2%.
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